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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi fakta dan opini di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, terutama
dalam membantu siswa membedakan fakta dan opini serta menyampaikannya secara lisan. Kondisi tersebut diperkuat oleh
terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan mampu memfasilitasi keterampilan berbicara siswa.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan Pop-up Book Digital pada materi fakta dan opini untuk keterampilan berbicara
siswa kelas V sekolah dasar serta mendeskripsikan tingkat kelayakannya berdasarkan hasil validasi ahli dan respons siswa.
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilaksanakan di SDN Ranggon, Kabupaten Sumedang,
dengan partisipan yang terdiri atas guru kelas V, enam siswa pada tahap analisis kebutuhan, satu ahli materi, satu ahli
media, serta 22 siswa kelas V pada tahap implementasi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, angket validasi
ahli, dan angket respons siswa. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif melalui persentase dan deskriptif
kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pop-up
Book Digital yang dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 82,47% dari ahli media dengan kategori sangat
layak dan 78,9% dari ahli materi dengan kategori layak. Selain itu, respons siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar
84,7% dengan kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa media mudah digunakan, menarik, serta mendukung proses
pembelajaran materi fakta dan opini, serta keterampilan berbicara siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa Pop-up Book
Digital memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, kebahasaan, kegunaan, dan kebermanfaatan sehingga layak digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas
pengembangan media pembelajaran digital pada materi fakta dan opini dengan mengintegrasikan unsur multimedia dan
aktivitas berbicara secara bertahap, serta memberikan alternatif media yang relevan bagi guru untuk mendukung
implementasi pembelajaran yang lebih interaktif, berpusat pada siswa, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di
sekolah dasar.
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Abstract

Indonesian language learning on the topic of facts and opinions in elementary schools continues to face challenges,
particularly in helping students distinguish between factual and opinion-based statements and communicate their
understanding orally. These challenges are compounded by the limited availability of interactive learning media that
support students' speaking skills. This study aimed to develop a Digital Pop-up Book for teaching facts and opinions to
support the speaking skills of fifth-grade elementary school students and to determine its feasibility based on expert
validation and student responses. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE
model, which consists of the Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The research was
conducted at SDN Ranggon, Sumedang Regency, involving one fifth-grade teacher, six students during the needs analysis
stage, one subject-matter expert, one media expert, and 22 fifth-grade students during the implementation stage. Data were
collected through interviews, expert validation questionnaires, and student response questionnaires. Quantitative data were
analyzed descriptively using percentage scores, while qualitative data were analyzed through data reduction, data display,
and conclusion drawing. The results showed that the developed Digital Pop-up Book obtained a feasibility percentage of
82.47% from the media expert, which was categorized as highly feasible, and 78.9% from the material experts, which was
categorized as feasible. In addition, the students’ responses obtained an average percentage of 84.7%, which was
categorized as highly feasible. These results indicate that the media is easy to use, engaging, and supportive of the learning
process for factual and opinion texts and students’ speaking skills. These findings demonstrate that the Digital Pop-up
Book meets the criteria for content quality, visual design, language, usability, and instructional value, making it a feasible
alternative for Indonesian language learning in elementary schools. The study contributes to the development of digital
learning media by integrating multimedia elements with structured speaking activities and provides teachers with an
interactive, student-centered instructional alternative aligned with the characteristics of elementary school learners.
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1. Pendahuluan

Kemampuan berbahasa merupakan aspek perkembangan yang dibangun secara berkelanjutan
sejak pendidikan anak usia dini hingga pendidikan dasar. Kesinambungan tersebut tercermin dalam
capaian pembelajaran yang dikembangkan sejak Fase Fondasi pada pendidikan anak usia dini hingga
Fase C pada jenjang sekolah dasar, dengan kemampuan berbahasa yang berkembang secara bertahap
sesuai dengan karakteristik setiap fase (Kemendikdasmen, 2025). Pada pendidikan anak usia dini,
kemampuan berbahasa menjadi fondasi bagi anak untuk berkomunikasi, menyampaikan ide, dan
berinteraksi dengan lingkungan, yang selanjutnya berkembang pada jenjang pendidikan dasar menjadi
kemampuan berbahasa yang lebih kompleks (Sartika & Nopriansyah, 2025). Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Fase C Kurikulum Merdeka mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, serta menulis (Kemendikdasmen,
2025). Dalam penelitian ini, capaian pembelajaran yang menjadi fokus adalah keterampilan berbicara,
yaitu kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan berdasarkan berbagai jenis teks secara efektif
dan santun (Kemendikdasmen, 2025). Salah satu materi yang mendukung pencapaian kemampuan
tersebut pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar adalah materi fakta dan opini.
Melalui materi ini, siswa diharapkan mampu membedakan informasi yang bersifat faktual dan opini,
serta menyampaikan hasil identifikasinya secara lisan. Dengan demikian, materi fakta dan opini
memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan keterampilan berbicara siswa.

Materi fakta dan opini tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan membedakan informasi
yang bersifat faktual dan opini, tetapi juga mendorong mereka menjelaskan mengapa suatu informasi
termasuk fakta atau opini serta menyampaikan hasil pemahamannya secara runtut. Oleh karena itu,
pembelajaran materi fakta dan opini yang dikemas dalam Pop-up Book Digital berperan dalam
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis sekaligus keterampilan berbicara siswa (Almalia
& Kurnianto, 2026).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran di sekolah dasar masih menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dan kondisi di lapangan. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan melalui wawancara dengan guru kelas V SDN Ranggon, diketahui bahwa sebagian siswa
masih mengalami kesulitan membedakan fakta dan opini, terutama ketika kedua jenis informasi
disajikan dalam satu bacaan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan hasil identifikasi secara lisan. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih
didominasi oleh buku paket dan penjelasan guru sehingga belum mampu memfasilitasi keterlibatan
siswa secara optimal. Temuan tersebut menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu
mendukung pemahaman konsep sekaligus memfasilitasi siswa untuk berlatih berbicara (Jamal, Riyanti,
Azizah, & Chamdani, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran digital menjadi
salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu media yang
berkembang adalah Pop-up Book Digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-
up Book digital efektif mendukung proses pembelajaran dengan menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan melalui konten interaktif yang memberikan umpan
balik kepada siswa, sehingga mampu meningkatkan antusiasme belajar sekaligus menjadi alternatif
pengganti media pembelajaran yang cenderung monoton (Islami, Ilmi, & Ati MZ, 2024; Aisyah &
Dahnial, 2024). Sejalan dengan itu, Cognitive Theory of Multimedia Learning menjelaskan bahwa
peserta didik akan lebih mudah memahami materi ketika informasi disajikan melalui perpaduan unsur
visual dan verbal dibandingkan hanya menggunakan teks. Penggunaan gambar, ilustrasi, diagram,
maupun animasi yang sesuai membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna
terhadap materi yang dipelajari (Zunidar, Aqila, Salim, & Fitrah, 2026).
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Meskipun penelitian Almalia dan Kurnianto (2026) telah mengembangkan media Pop-up Book
Digital berbasis Microsoft PowerPoint pada pembelajaran Bahasa Indonesia, pengembangan tersebut
difokuskan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berbeda dengan penelitian tersebut,
penelitian ini mengembangkan Pop-up Book Digital yang secara khusus dirancang untuk
mengintegrasikan materi fakta dan opini dengan aktivitas pembelajaran yang mendukung keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar. Telaah terhadap penelitian terdahulu selanjutnya menunjukkan bahwa
pengembangan Pop-up Book Digital masih didominasi pada mata pelajaran selain Bahasa Indonesia,
seperti IPAS, IPA, dan PKn, dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep materi yang dipelajari
(Maulifia, Hanifah, & Syahid, 2024; Susilawati, Sujana, & Ali, 2024; Sabrina & Ramadan, 2026).
Sementara itu, penelitian pada pembelajaran Bahasa Indonesia lebih banyak berfokus pada
pengembangan keterampilan membaca atau menulis (Sriyanti, Muktadir, & Susanta, 2025). Di sisi lain,
penelitian mengenai materi fakta dan opini di sekolah dasar masih didominasi oleh penggunaan model
pembelajaran atau media selain Pop-up Book Digital, seperti flipbook interaktif dengan fokus utama
pada pemahaman konsep atau hasil belajar sehingga belum banyak mengintegrasikan aktivitas
berbicara sebagai bagian dari desain pembelajaran (Yulianti & Nuryanto, 2025).

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan Pop-up Book Digital
yang secara khusus mengintegrasikan materi fakta dan opini dengan aktivitas pembelajaran untuk
memfasilitasi keterampilan berbicara siswa kelas V sekolah dasar, sebagai upaya mengisi kesenjangan
penelitian yang masih terdapat pada kajian sebelumnya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
lebih berorientasi pada peningkatan hasil belajar atau pemahaman konsep, media yang dikembangkan
mengintegrasikan ilustrasi visual, audio, animasi, navigasi interaktif, serta aktivitas berbicara secara
bertahap sehingga siswa tidak hanya mampu mengidentifikasi fakta dan opini, tetapi juga mampu
menyampaikan hasil pemahamannya secara lisan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan Pop-up Book Digital
sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi fakta dan opini untuk siswa kelas V sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar serta mendeskripsikan tingkat kelayakannya berdasarkan hasil validasi ahli dan respons siswa.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran digital yang mendukung
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi fakta dan opini secara lebih interaktif dan memfasilitasi
pengembangan keterampilan berbicara siswa.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) atau penelitian dan
pengembangan. Menurut Borg and Gall (dalam Waruwu, 2024), penelitian dan pengembangan
merupakan proses yang dilakukan untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk. Produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Pop-up Book Digital pada materi fakta dan opini untuk
keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation sebagaimana dikemukakan oleh Branch (2009) (dalam Puti, Latief, Rohandi, & Suwandi,
2023).

Penelitian dilaksanakan di SDN Ranggon, Kabupaten Sumedang, pada bulan Januari—Juli 2026.
Partisipan penelitian terdiri atas guru kelas V, enam siswa kelas V pada tahap analisis kebutuhan, dua
validator ahli materi, yaitu guru kelas V SDN Ranggon yang juga berperan sebagai informan pada tahap
analisis kebutuhan karena memiliki pemahaman terhadap karakteristik siswa dan kebutuhan
pembelajaran di kelas, serta dosen Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Daerah Sumedang. Selain
itu, penelitian melibatkan satu validator ahli media dari Universitas Pendidikan Indonesia Kampus
Daerah Sumedang, serta seluruh siswa kelas V SDN Ranggon yang berjumlah 22 orang sebagai
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responden pada tahap implementasi. Partisipan dipilih berdasarkan kompetensi dan keterkaitannya
dengan tujuan penelitian serta perannya dalam setiap tahapan pengembangan produk. Keterlibatan
siswa dalam penelitian dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari wali kelas dan orang tua atau
wali siswa melalui informasi yang disampaikan oleh wali kelas. Penelitian ini juga menjaga kerahasiaan
identitas dan data pribadi siswa yang terlibat sebagai partisipan.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian melalui sumber data yang telah ditentuka (Putri & Murhayati, 2025).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas wawancara, angket validasi ahli, dan angket
respons siswa. Wawancara dilakukan pada tahap analysis kepada guru dan siswa kelas V sekolah dasar.
Angket validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan isi, penyajian
materi, kebahasaan, kegunaan, dan tampilan media. Selanjutnya, angket respons siswa diberikan kepada
seluruh siswa kelas V setelah media dinyatakan layak. Instrumen angket validasi ahli dan angket
respons siswa disusun berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan sesuai dengan aspek dan indikator
penilaian yang relevan dengan tujuan penelitian. Sebelum digunakan, kisi-kisi dan butir instrumen
ditelaah melalui expert judgment untuk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan butir pernyataan,
dan keterkaitannya dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil telaah tersebut, instrumen diperbaiki
sesuai dengan masukan yang diberikan sebelum digunakan dalam pengumpulan data.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi ahli dan angket respons siswa menggunakan skala Likert lima tingkat,
kemudian dihitung dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan media. Hasil
persentase diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1

Persentase Kriteria Kelayakan
Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
<20% Tidak Layak

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto, 2013
(dalam Puti dkk., 2023)

Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui hasil wawancara serta komentar dan saran dari
validator yang dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
menurut Miles dan Huberman (dalam Saleh, 2017).

3. Hasil

Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan pengembangan menggunakan model ADDIE
yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap analisis,
dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia,
penggunaan media pembelajaran, kesulitan siswa dalam memahami materi fakta dan opini, serta
kebutuhan terhadap media yang mendukung keterampilan berbicara. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas telah berlangsung dengan baik. Dalam proses
pembelajaran, guru memanfaatkan berbagai media, baik yang disusun secara mandiri maupun yang
diadaptasi dari sumber di internet sesuai dengan materi yang diajarkan. Pada materi fakta dan opini,
sebagian besar siswa telah memahami konsep dasar, namun masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam membedakan pernyataan yang termasuk fakta dan opini.
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Selain itu, guru menyampaikan bahwa belum tersedia media pembelajaran yang secara khusus
dirancang untuk mendukung keterampilan berbicara siswa pada materi tersebut. Hasil wawancara
dengan siswa menunjukkan temuan yang sejalan dengan hasil wawancara guru. Siswa mengharapkan
media pembelajaran yang memiliki tampilan visual menarik dengan ilustrasi yang berwarna dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, siswa juga menginginkan adanya umpan balik
interaktif, seperti efek suara atau respons yang muncul setelah menjawab latihan, sehingga proses
belajar menjadi lebih menarik. Siswa juga menyampaikan harapan agar media dilengkapi dengan
aktivitas atau permainan edukatif yang memberikan tantangan dan mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah perancangan dan pengembangan
media Pop-up Book Digital. Pada tahap perancangan disusun rancangan awal media yang meliputi
penyusunan materi fakta dan opini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase C pada elemen
berbicara dan mempresentasikan, penyusunan storyboard, dan instrumen penelitian. Rancangan
tersebut kemudian direalisasikan menjadi media Pop-up Book Digital melalui tahap pengembangan.
Media dikembangkan menggunakan Microsoft PowerPoint sebagai perangkat utama untuk mendesain
tampilan, mengatur navigasi, dan mengintegrasikan berbagai elemen multimedia (Ansori, Yonanda,
Febriyanto, Ramandhita, & Anwar, 2024). Karakter dan ilustrasi pendukung dibuat dengan bantuan
Gemini, sedangkan elemen visual tambahan diperoleh dari Pinterest. Selain itu, Wordwall dimanfaatkan
untuk mengembangkan kuis dan permainan edukatif (Umar & Sukartono, 2025), sedangkan Voice
Recorder digunakan untuk merekam narasi dan suara karakter. Hasil pengembangan media disajikan
pada beberapa tahapan berikut.

DIGITAL
- s .

Gambar 1
Tampilan Awal Pop-up Book Digital

|
=
-
=
==

Gambar 2
Tampilan Halaman Media pada Microsoft Powerpoint
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Gambar 3
Integrasi Materi dan Elemen Multimedia

Gambar 3 menunjukkan proses pengintegrasian materi fakta dan opini dengan berbagai elemen
multimedia, seperti gambar, animasi, tombol interaktif, dan audio ke dalam media pembelajaran.

Gambar 4
Tampilan Salah Satu Halaman Pop-up Book Digital

Gambar 4 menunjukkan salah satu halaman media yang telah selesai dikembangkan dan memuat
materi, ilustrasi, serta fitur interaktif yang mendukung proses pembelajaran.

Gambar 5
Kuis dan Permainan Edukatif

Gambar 5 menunjukkan proses pengembangan kuis dan permainan edukatif menggunakan
Wordwall yang diintegrasikan ke dalam media sebagai aktivitas pembelajaran.

Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi tersebut
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menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan media sesuai dengan saran dan masukan yang
diberikan oleh validator.

Tabel 2
Persentase Penilaian Ahli Media Pop-up Book Digital
Aspek Persentase  Kategori
Kegunaan Media 85% Sangat Layak
Tampilan Media 85,7% Sangat Layak
Kebahasaan 76,7% Layak
Rata-rata 82,47% Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli media, Pop-up Book Digital memperoleh persentase sebesar
82,47% dengan kategori Sangat Layak. Penilaian meliputi aspek kegunaan, tampilan, dan kebahasaan.
Selain memberikan penilaian, validator juga menyampaikan beberapa saran yang digunakan sebagai
dasar penyempurnaan media.

Tabel 3
Persentase Penilaian Ahli Materi pada Pop-up Book Digital
Aspek Persentase  Kategori
Kelayakan Isi Materi 90% Sangat Layak
Penyajian Materi 86,7% Cukup Layak
Kebermanfaatan Materi 60% Sangat Layak
Rata-rata 78,9% Layak

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 78,9% dengan
kategori Layak. Aspek kelayakan isi materi memperoleh persentase sebesar 90%, penyajian materi
86,7%, dan kebermanfaatan materi 60%. Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan
beberapa saran perbaikan, yaitu memperjelas bantuan bagi siswa dalam melakukan aktivitas berbicara
secara bertahap, menambahkan umpan balik pada aktivitas pembelajaran, serta memperbaiki
penggunaan istilah dan penulisan kata agar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, media Pop-up Book Digital direvisi sesuai dengan saran yang
diberikan oleh validator sehingga diperoleh produk yang siap digunakan pada tahap implementasi.

T
1liu Megalodon: Benarkah Masih [ lidup?

Megalodon adalah spesies hiu purba terbesar yang pernah hidup
i bumi sekitar 20 juta tahun yang lalu, Berdasarkan fosil yang
ditemukan para ilmuwan, ukuran gigi hiu ini bisa mencapai 18

sentimeter, atau sepanjang telapak tangan prang deswasa! Karena

ukurannya yang raksasa, banyak video di internet yang
laim bahwa lodon masih | hunyi di laut dalam.
Namun, para ahli memastikan video-video tersebut hanyalah
editan. Menurut beberapa penyelam, cerita misteri tentang

wip Megalodon sengaja dibual agar konlen niedia social mereka W)
menjadi viral,

@ (b)

Gambar 6
Sebelum Penilaian oleh Validator (a) dan Sesudah Penilaian oleh Validator (b)

Tahap selanjutnya adalah implementasi. Pada tahap ini, media Pop-up Book Digital digunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD. Setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media tersebut, siswa diminta memberikan respons melalui angket yang mencakup aspek
kemudahan penggunaan media, motivasi belajar dan keterampilan berbicara, serta kemenarikan dan
kesesuaian isi media.
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Tabel 3
Persentase Hasil Respons Siswa terhadap Pop-up Book Digital
Aspek Persentase Kategori
Kemudahan Penggunaan Media 84,6% Sangat Layak
Motivasi Belajar dan Keterampilan Berbicara 83% Sangat Layak
Kemenarikan dan Kesesuaian Isi Media 86,4% Sangat Layak
Rata-rata 84,7% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 3, hasil angket respons siswa terhadap penggunaan Pop-up Book Digital
memperoleh persentase sebesar 84,7% dengan kategori Sangat Layak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa memberikan respons positif terhadap media yang digunakan, baik dari aspek kemudahan
penggunaan media, motivasi belajar dan keterampilan berbicara, maupun kemenarikan dan kesesuaian
isi media.

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif selama proses pengembangan media. Berdasarkan hasil
evaluasi, dilakukan revisi akhir pada beberapa komponen media, meliputi perbaikan keterbacaan media
melalui penyesuaian ukuran huruf, penambahan ilustrasi dan animasi pendukung, serta penyempurnaan
aktivitas pembelajaran dengan menerapkan tahapan latihan berbasis scaffolding yang mengarahkan
siswa secara bertahap dalam mengidentifikasi fakta dan opini, kemudian mengungkapkannya secara
lisan.

4. Pembahasan

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa Pop-up Book Digital yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat layak berdasarkan validasi ahli media dan ahli materi serta memperoleh
respons yang sangat positif dari siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek
kelayakan isi, tampilan, kebahasaan, dan kemudahan penggunaan sehingga sesuai digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi fakta dan opini. Kelayakan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
desain visual media, tetapi juga oleh proses pengembangan yang sistematis melalui model ADDIE,
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan media, validasi ahli, hingga penyempurnaan produk
berdasarkan masukan validator (Masrini, Tanjung, Rahmalia, & Rahayu, 2025). Model ADDIE
menyediakan prosedur pengembangan yang sistematis melalui tahapan validasi, pengujian, dan revisi
sehingga menghasilkan produk yang memenubhi kriteria kelayakan (Cahyadi, 2019).

Temuan pada tahap analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
membedakan fakta dan opini, sedangkan media yang digunakan guru belum secara optimal
memfasilitasi pembelajaran yang interaktif maupun pengembangan keterampilan berbicara. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dengan media yang tersedia
di kelas. Oleh karena itu, Pop-up Book Digital dikembangkan dengan mengintegrasikan materi, ilustrasi
visual, audio, animasi, navigasi interaktif, serta latihan berbicara secara bertahap yang sesuai dengan
karakteristik belajar siswa sekolah dasar. Pengembangan media berdasarkan analisis kebutuhan penting
dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan
pembelajaran, serta kondisi nyata di kelas (Harlinda & Suratmi, 2024; Raharjo, Safitri, & Harlin, 2024).

Hasil validasi ahli media dan ahli materi yang berada pada kategori sangat layak menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dari aspek isi, penyajian,
kebahasaan, tampilan, dan kegunaan. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi berbagai unsur
multimedia tidak hanya meningkatkan kualitas tampilan media, tetapi juga mendukung penyampaian
materi yang lebih terstruktur dan mudah dipahami siswa. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Islami et al. (2024) dan Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa Pop-up Book Digital berbasis
PowerPoint memiliki tingkat validitas yang tinggi serta layak digunakan dalam pembelajaran karena
dapat menyajikan materi melalui berbagai elemen digital secara menarik dan interaktif. Selain itu,
media yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah menarik
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perhatian, meningkatkan keterlibatan belajar, dan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran
(Fitriyani, Hamzah, Koyange, & Anisyah, 2024; Okra, 2023).

Respons siswa yang berada pada kategori sangat layak menunjukkan bahwa media diterima
secara positif serta mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Integrasi ilustrasi,
audio, animasi, kuis, dan permainan edukatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran sehingga proses belajar tidak hanya berpusat pada
penyampaian informasi oleh guru, tetapi juga melibatkan interaksi siswa dengan media (Saputri,
Indriayu, & Rukayah, 2024; Suhanda, Trisna, & Wirabrata, 2024). Temuan ini mendukung Cognitive
Theory of Multimedia Learning yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika
informasi disajikan melalui kombinasi unsur visual dan verbal karena dapat membantu siswa
membangun representasi pengetahuan yang lebih bermakna serta mengurangi beban kognitif (Mayer,
2024). Dalam konteks PAUD, prinsip pengembangan media tersebut dapat diadaptasi dengan
mempertimbangkan kesederhanaan visual, interaksi yang terarah, dan penyajian aktivitas yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak agar media tetap menarik tanpa memberikan beban informasi
yang berlebihan.

Selain itu, aktivitas pembelajaran yang disusun secara bertahap pada media Pop-up Book Digital
mencerminkan penerapan prinsip scaffolding, yaitu pemberian bantuan belajar secara bertahap hingga
siswa mampu menyelesaikan tugas secara mandiri (Febrianni, Haristawati, Annisa, & Humaero, 2024).
Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya belajar mengidentifikasi fakta dan opini, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk menyampaikan hasil pemahamannya secara lisan. Pendekatan ini
memberikan dukungan yang sesuai dengan perkembangan kemampuan siswa sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Hasil ini selaras dengan
kajian Fauziah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media Pop-up Book mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memberikan ruang yang lebih luas untuk mengembangkan
keterampilan berbicara.

Dibandingkan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda. Sebagian
besar penelitian mengenai Pop-up Book Digital masih berfokus pada mata pelajaran IPA atau IPAS
dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep maupun hasil belajar. Sementara itu, penelitian ini
memperluas penerapan Pop-up Book Digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi
fakta dan opini, dengan mengintegrasikan aktivitas berbicara ke dalam desain media. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperluas konteks pemanfaatan Pop-up Book Digital, tetapi juga
menunjukkan bahwa media digital dapat dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan
berbahasa secara terpadu (Setyaningsih, Sutono, & Rakhmawati, 2025).

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemanfaatan pendekatan multimedia dan scaffolding
dalam pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Sementara itu, secara
praktis hasil penelitian memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif (Mukhoerrunnissa, Nita, Rahmadina,
Abibah, & Nugraha, 2024). Kehadiran Pop-up Book Digital juga memberikan variasi media
pembelajaran yang dapat mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam
memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa (Umar & Sukartono, 2025).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengembangan media hanya
sampai pada tahap validasi ahli dan uji respons siswa sehingga belum menguji efektivitas penggunaan
media terhadap keterampilan berbicara. Selain itu, implementasi penelitian dilakukan pada satu sekolah
dengan jumlah partisipan yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks
pengembangan media yang berfokus pada aspek kelayakan produk. Penelitian selanjutnya diperlukan
untuk menguji efektivitas Pop-up Book Digital pada cakupan partisipan yang lebih luas serta
mengeksplorasi penerapannya pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya. Pengembangan
selanjutnya juga dapat mengadaptasi produk serupa untuk jenjang PAUD atau kelas awal SD dengan
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menerapkan tampilan visual yang lebih sederhana, interaksi yang terarah, dan aktivitas yang
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan serta kebutuhan belajar anak.

5. Simpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Pop-up Book Digital pada materi fakta dan opini untuk
keterampilan berbicara siswa kelas V sekolah dasar menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenubhi kriteria sangat layak berdasarkan
hasil validasi ahli serta memperoleh respons yang sangat positif dari siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Pop-up Book Digital telah memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, kebahasaan,
dan kemudahan penggunaan sehingga layak dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran
Bahasa Indonesia pada materi fakta dan opini di sekolah dasar. Integrasi unsur visual, audio, animasi,
navigasi interaktif, serta aktivitas berbicara yang disusun secara bertahap menjadikan media mampu
mendukung pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa
sekolah dasar.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memperluas pemanfaatan Pop-up Book Digital pada materi fakta dan opini yang
masih relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya. Selain menghasilkan produk yang telah tervalidasi,
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media digital yang dirancang berdasarkan analisis
kebutuhan serta didukung prinsip multimedia dan aktivitas belajar bertahap berpotensi menjadi
alternatif yang relevan untuk mendukung implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian mengenai pengembangan
media pembelajaran digital, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam menyediakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya dapat menguji
efektivitas media ini pada konteks dan cakupan pembelajaran yang lebih luas. Temuan penelitian ini
juga dapat menjadi rujukan bagi pendidik PAUD dalam mengembangkan media pembelajaran digital
yang mendukung perkembangan kemampuan bahasa anak secara berkelanjutan sesuai dengan tahap
perkembangannya.
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